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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memanfaatkan
digitalisasi dan media sosial sebagai strategi dalam meningkatkan daya saing usaha. Namun, belum semua UMKM mampu
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital sehingga daya saingnya masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh digitalisasi UMKM dan media sosial terhadap peningkatan daya saing UMKM di Kota Medan.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 50 pelaku UMKM yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin dan
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing
UMKM (B=0,333; p=0,023), sedangkan media sosial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM
(B=0,515; p<0,001). Selain itu, nilai R-Square sebesar 0.605 menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM dan media sosial mampu
menjelaskan 60,5% variasi daya saing UMKM, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan
ini menunjukan bahwa media sosial memberikan pengaruh yang lebih dominan dibanding digitalisasi UMKM dalam
meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan teknologi digital dan media sosial perlu terus didorong
sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi digital.

Kata Kunci: Digitalisasi UMKM, Media Sosial, Daya Saing UMKM, SmartPLS, SEM-PLS

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, UMKM berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, serta
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, di tengah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang semakin pesat, UMKM dihadapkan pada tantangan untuk mampu beradaptasi dengan perubahan perilaku
konsumen dan dinamika persaingan pasar. Oleh karena itu, transformasi digital menjadi salah satu strategi yang
perlu diterapkan agar UMKM dapat bertahan dan meningkatkan daya saingnya. Digitalisasi UMKM merupakan
proses pemanfaatan teknologi digital dalam berbagai aktivitas usaha, mulai dari pemasaran, penjualan,
pembayaran, hingga pengelolaan operasional. Penerapan digitalisasi memungkinkan UMKM menjalankan proses
bisnis secara efektif dan efisien, memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan kualitas layanan kepada
pelanggan. Di era teknologi digital pemanfaatan teknologi tidak lagi menjadi pilihan melainkan kebutuhan bagi
pelaku UMKM agar mampu bersaing dengan pelaku usaha lainnya [1].

Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Fred D. Davis (1989) sebagai
teori utama (grand theory) untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan
suatu teknologi oleh individu. TAM merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang
berfokus pada perilaku pengguna terhadap teknologi informasi. Menurut Davis, keputusan seseorang untuk
menggunakan teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu Perceived Usefulness (PU) atau persepsi
manfaat dan Perceived Ease of Use (PEOU) atau persepsi kemudahan penggunaan. Kedua konstruk tersebut
memengaruhi sikap pengguna terhadap teknologi, membentuk niat menggunakan (behavioral intention), dan pada
akhirnya menentukan penggunaan teknologi secara nyata (actual use) [2]. selain itu, perkembangan teknologi
digital juga mendorong organisasi dan pelaku usaha untuk mengitegrasikan teknologi dalam proses pengambilan
keputusan sehingga aktivitas bisnis dapat berjalan lebih efektif,efisien,dan berkelanjutan. Kondisi tersebut
semakin memperkuat pentingnya penerapan teknologi digital dalam meningkatkan kinerja UMKM [3].

Dalam konteks UMKM, TAM menjelaskan bahwa pelaku usaha akan lebih terdorong mengadopsi teknologi digital
apabila mereka meyakini bahwa teknologi tersebut mampu meningkatkan produktivitas, memperluas pasar,
mempercepat pelayanan, meningkatkan penjualan, dan mudah diterapkan dalam aktivitas bisnis sehari-hari.
Sebaliknya, apabila teknologi dianggap rumit, membutuhkan biaya tinggi, atau sulit dipelajari, maka tingkat adopsi
digital akan cenderung rendah, Oleh karena itu, teori TAM menjadi landasan yang relevan untuk menjelaskan
hubungan antara digitalisasi pemanfaatan media sosial, dan peningkatan daya saing UMKM [4].

Digitalisasi UMKM merupakan proses transformasi kegiatan usaha melalui pemanfaatan teknologi digital untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, produktivitas, dan daya saing. Digitalisasi tidak hanya berarti penggunaan
internet, tetapi mencakup perubahan menyeluruh terhadap proses bisnis, mulai dari pemasaran, pengelolaan
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persediaan, pencatatan keuangan, pelayanan pelanggan, transaksi pembayaran digital, hingga pemanfaatan data
sebagai dasar pengambilan Keputusan [5].

Secara teori, transformasi digital memungkinkan UMKM memperoleh keunggulan kompetitif melalui efisiensi
biaya operasional, peningkatan kualitas layanan, percepatan proses bisnis, serta perluasan akses pasar.
Digitalisasi juga menciptakan fleksibilitas yang lebih tinggi sehingga pelaku usaha mampu merespon perubahan
kebutuhan konsumen secara lebih cepat. Dalam era ekonomi digital, kemampuan memanfaatkan teknologi telah
menjadi salah satu indikator kesiapan suatu UMKM dalam menghadapi persaingan|[6].

Digitalisasi juga memberikan peluang bagi UMKM untuk memanfaatkan berbagai platform digital seperti
marketplace, aplikasi kasir digital (Point of Sale), pembayaran elektronik, cloud computing, hingga sistem
manajemen pelanggan (Customer Relationship Management). Integritas teknologi tersebut memungkinkan proses
bisnis berlangsung secara lebih efektif, transparan, dan berbasis data sehingga Keputusan bisnis menjadi lebih
akurat[7].

Media sosial merupakan platform berbasis internet yang memungkinkan pengguna menciptakan, berbagi, serta
bertukar informasi secara interaktif. Dalam Konteks UMKM, media sosial berperan sebagai sarana pemasaran
digital yang efektif untuk memperkenalkan produk. Membangun citra merek (brand image), meningkatkan
kesadaran merek (brand awareness), serta menjalin komunikasi dengan pelanggan. Pemanfaatan media sosial
juga dapat mendorong terbentuknya komunikasi dari mulut ke mulut secara digital (electronic word of mouth)
yang mampu meningkatkan kepercayaan konsumen serta memengaruhi keputusan pembelian [8]. Berbagai
platform media sosial, seperti TikTok, Instagram, dan Facebook, telah menjadi media promosi yang efektif karena
mempu meningkatkan jangkauan pemasaran serta memengaruhi keputusan pembelian konsumen melalui konten
digital [9]. Dibandingkan dengan media pemasaran konvensional, media sosial memiliki biaya promosi yang relatif
rendah, jangkauan pasar yang lebih luas, dan memungkinkan interaksi dua arah sehingga pelaku usaha dapat
memperoleh umpan balik secara langsung dari konsumen. Selain itu, berbagai fitur analitik yang tersedia pada
platform media sosial dapat dimanfaatkan untuk memahami kebutuhan pelanggan dan menyusun strategi
pemasaran yang lebih tepat. Dengan pemanfaatan media sosial yang optimal, UMKM dapat meningkatkan
visibilitas produk, memperkuat hubungan dengan pelanggan, serta meningkatkan daya saing usahanya [10].

Daya saing UMKM merupakan kemampuan suatu usaha dalam menciptakan nilai tambah sehingga mampu
bersaing dengan pelaku usaha lain melalui kualitas produk, inovasi, pelayanan, efisiensi operasional, serta
kemampuan memenuhi kebutuhan konsumen. Di era digital, daya saing tidak hanya ditentukan oleh sumber daya
yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital dan media sosial
sebagai strategi bisnis. Penerapan digitalisasi dan pengguna media sosial secara optimal dapat membantu UMKM
meningkatkan produktivitas, memperluas jangkauan pasar, memperkuat hubungan dengan pelanggan, selain itu,
citra merek (brand image)[11]. yang baik juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan
konsumen sehingga mampu memperkuat daya saing UMKM di tengah persaingan bisnis yang senakin ketat [12].
serta menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan demikian, kemampuan beradaptasi
terhadap perkembangan teknologi menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM.

Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), persepsi pelaku UMKM terhadap manfaat dan kemudahan
penggunaan teknologi akan mendorong adopsi digital dalam aktivitas bisnis. Ketika digitalisasi diterapkan secara
optimal, proses operasional menjadi lebih efisien, akses pasar semakin luas, dan kualitas pelayanan meningkat.
Kondisi tersebut akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya saing UMKM. Di sisi lain, media
sosial menjadi bagian dari implementasi digitalisasi yang berfungsi sebagai media komunikasi pemasaran.
penggunaan media sosial yang efektif mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan konsumen,
membangun kepercayaan pelanggan, serta meningkatkan loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, semakin optimal
pemanfaatan media sosial, semakin besar peluang UMKM meningkatkan daya saing usahanya [13].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan
produktivitas operasional, dan pertumbuhan bisnis UMKM. Penelitian ini juga menyatakan bahwa pemanfaatan
media sosial mampu meningkatkan efektivitas pemasaran, memperkuat hubungan dengan pelanggan, serta
meningkatkan loyalitas konsumen yang pada akhirnya berdampak terhadap peningkatan daya saing usaha [14].
Meskipun demikian sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh digitalisasi atau media sosial secara
terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam menjelaskan peningkatan daya saing
UMKM masih relative terbatas UMKM di Indonesia. Kondisi tersebut menunjukan adanya research gap yang perlu
dikaji lebih lanjut agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi daya saing UMKM.[15]

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi UMKM dan media
sosial UMKM. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya serta memberikan masukan kepada pelaku UMKM dan pemerintah dalam meningkatkan daya saing
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melalui pemanfaatan teknologi digital dan media sosial. Berdasarkan tujuan penelitian dan kajian teori yang
diuraikan.

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :

HO : Tidak terdapat pengaruh Digitalisasi UMKM dan Media social terhadap Daya saing UMKM
H1: Digitalisasi UMKM berpengaruh positif terhadap Daya saing UMKM.
H2: Media Sosial berpengaruh positif terhadap Daya saing UMKM

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh
digitalisasi UMKM dan media sosial terhadap peningkatan daya saing UMKM. Penelitian dilaksanakan pada
pelaku UMKM yang telah memanfaatkan teknologi digital dan media sosial dalam menjalankan usahanya. Data
yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan Google Form. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu responden
dipilih berdasarkan kriteria sebagai pelaku UMKM yang aktif menjalankan usaha. Penelitian ini melibatkan 50
responden sebagai sampel penelitian.

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju,
3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju

Variabel penelitian terdiri atas digitalisasi UMKM (X1) dan media sosial (X2), sebagai variabel independen, serta
daya saing UMKM (Y) sebagai variabel dependen. Operasional variabel disusun berdasarkan indikator yang
diadaptasi dari teori dan penelitian terdahulu. Kemudian dijabarkan di dalam butir-butir pertanyaan pada
kuesioner sebagaimana disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

Variabel Kode Indikator Skala
DigitalisasiUMKM  DG1 Penggunaan internet dalam kegiatan operasional usaha Likert 1-5
(X41) DG2 Penggunaan aplikasi digital untuk membantu pengelolaan  Likert 1-5
usaha
DG3 Pemanfaatan digitalisasi untuk meningkatkan efisiensi Likert 1-5
usaha

DG4 Penggunaan sistem transaksi digital dalam kegiatan usaha Likert 1-5
DG5 Kemampuan mengikuti perkembangan teknologi digital Likert 1-5
Media Sosial (X;) MS1  Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi usaha Likert 1-5

MS2  Media sosial membantu menjangkau pelanggan baru Likert 1-5
MS3 Intensitas mengunggah konten promosi di media sosial Likert 1-5
MS4  Media sosial sebagai sarana penyebaran informasi produk Likert 1-5

kepada pelanggan
MS5  Media sosial berkontribusi terhadap peningkatan Likert 1-5

penjualan usaha

Daya Saing UMKM  DS1  Kemampuan produk bersaing dengan produk sejenis Likert 1-5
Y) DS2  Peningkatan penjualan usaha Likert 1-5
DS3  Peningkatan jumlah pelanggan Likert 1-5
DS4  Peningkatan pengenalan usaha di masyarakat Likert 1-5
DS5  Pemanfaatan teknologi meningkatkan daya saing usaha Likert 1-5

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak Smart PLS 4 dengan pendekatan Structural
Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS). Tahapan analisis meliputi penyusunan graphical model untuk
menggambarkan hubungan antarvariabel penelitan, pengujian reability and validity untuk memastikan instrumen
penelitian memenubhi kriteria valid dan reliabel, analisis path coefficients untuk mengetahui besarnya pengaruh
antarvariabel, serta pengujian R-Square (R%) untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping
dengan tingkat signifikansi 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi UMKM dan media sosial terhadap peningkatan
daya saing UMKM menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS 4 Analisis dilakukan melalui pengujian graphical model, reliability and validity,
path coefficients, serta R-Square. Model penelitian dibangun menggunakan tiga konstruk, yaitu Digitalisasi UMKM
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(X1), Media Sosial (Xz2), dan Daya Saing UMKM (Y). Masing-masing konstruk diukur menggunakan lima indikator
yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada 50 responden. Hubungan antarvariabel dalam penelitian
ini ditampilkan pada Gambar 1.

3.1 Hasil Analisis Model Pengukuran (outer model)
3.1.1 Hasil Graphical model

Model penelitian menggambarkan hubungan antara variable Digitalisasi UMKM(X1) dan Media sosial (Xz)
terhadap daya saing UMKM(Y). seluruh indikator telah memenuhi nilai Outer loading yang dipersyaratkan
sehingga dapat digunakan dalam proses analisis selanjutnya.

Graphic
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Gambar 1. Graphical Model Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, Digitalisasi UMKM dan Media Sosial merupakan variabel eksogen yang memengaruhi Daya
Saing UMKM sebagai variabel endogen. Model penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator telah terhubung
dengan konstruk masing-masing sehingga dapat dilanjutkan pada tahap pengujian validitas dan realibilitas.
Pengujian reliability and validity dilakukan untuk mengetahui apakah indikator yang digunakan mampu mengukur
konstruk penelitian secara konsisten dan akurat. Evaluasi model pengukuran dilakukan melalui nilai Outer
Loading, Cronbach’s Alpha, Composite Realibility (CR) dan Average Variance Extracted (AVE).

3.1.2 Hasil reliability dan Validity

Evaluasi model pengukiran dilakukan melalui pengujian reliabilitas dan validitas konstruk menggunakan nilai
Cronbach’s alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE)

Tabel 2. Hasil Reliability and Validity

Konstruk Cronbach's Composite reliability =~ Composite reliability Average variance
alpha (rho_a) (rho_c) extracted (AVE)
Digitalisasi 0.876 0.885 0911 0.672
UMKM
Media Sosial 0.811 0.821 0.869 0.573
Pengaruh Daya 0.897 0.899 0.924 0.709
Saing

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengujian construct reliability and validity menunjukkan bahwa seluruh variabel telah
memenuhi kriteria relibilitas dan validitas. Variabel Digitalisasi UMKM memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,876, Composite Reliability sebesar 0,911, dan Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,672. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa indikator pada variabel Digitalisasi UMKM memiliki tingkat konsistensi internal
yang tinggi dan mampu menjelaskan konstruk yang diukur dengan baik. Pada variabel Media Sosial, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,811, Composite Reliability sebesar 0,869, dan AVE sebesar 0,573. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Media Sosial dinyatakan reliability dan memiliki validitas
konvergen yang baik karena telah memenuhi nilai minimum yang diisyaratkan. Selanjutnya, variabel daya Daya
Saing UMKM memperoleh nilai Composite Reliability sebesar 0,924, dan AVE sebesar 0,709. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa instrument penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik serta mampu
mempresentasikan konstruk Daya Saing UMKM secara valid. Secara keseluruhan, seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70, serta nilai AVE di atas 0,50. Dengan demikian, instrument
penelitian dinyatakan reliabel dan valid, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut pada model
structural dan pengujian hipotesis.
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3.2 Hasil Analisis Model Struktural( Inner Model)
3.2.1 Hasil Path Coefficients

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping pada SmartPLS4 untuk mengetahui pengaruh
masing- masing variable independent terhadap variable dependen.

Tabel 3. Hasil Path Coefficients

Hubungan Antar Konstruk Original Sample Standard T statistics P
sample (0) mean (M) deviation (STDEV) (]O/STDEV|) values
Digitalisasi UMKM -> 0.333 0.300 0.146 2.277 0.023
Pengaruh Daya Saing
Media Sosial -> Pengaruh 0.515 0.536 0.098 5.287 0.000
Daya Saing

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian path coefficients menunjukkan bahwa variabel Digitalisasi UMKM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing UMKM dengan nilai koefisien jalur (Original Sample)
sebesar 0,333, t-statistics > 1,96 dan p-value< 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan digitalisasi
UMKM diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan digitalisasi pada UMKM, semakin
tinggi pula daya saing yang dimiliki. Selain itu, variabel Media Sosial juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Daya Saing UMKM dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,515, t-statistics sebesar 5,287, dan p-value
sebesar 0,000. Nilai tersebut memenubhi kriteria pengujian hipotesis, sehingga hipotesis yang menyatakan media
sosial berpengaruh terhadap daya saing UMKM diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial
sebagai media promosi, komunikasi, dan pemasaran mampu meningkatkan daya saing UMKM. Jika dibandingkan
berdasarkan nilai Original Sample (0), variabel Media Sosial memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap Daya
Saing UMKM dibandingkan dengan Digitalisasi UMKM. Hal ini terlihat dari nilai koefisien jalur Media Sosial sebesar
0,515, yang lebih tinggi dibandingkan Digitalisasi UMKM sebesar 0,333. Dengan demikian, media sosial
merupakan variabel yang memberikan kontribusi paling besar dalam meningkatkan daya saing UMKM pada
penelitian ini.

3.2.2 Hasil R-Square

Koefisien determinasi(R-Square) digunakan untuk mengetahui kemampuan variable independen dalam
menjelaskan variasi variable dependen.

Tabel 4. Hasil R-Square

Variable / Konstruk  R-square R-square adjusted
Pengaruh Daya Saing 0.605 0.588

Pengujian R-Square (R?) dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel independen, yaitu Digitalisasi UMKM
dan Media Sosial, dalam menjelaskan variabel dependen Daya Saing UMKM. Semakin besar nilai R-Square,
semakin besar pula kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil pengujian R-Square
disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai R-Square sebesar 0,605 pada variabel Daya Saing
UMKM. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 60,5% variasi Daya Saing UMKM dapat dijelaskan oleh variabel
Digitalisasi UMKM dan Media Sosial, sedangkan 39,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Selain itu, nilai R-Square Adjusted sebesar 0,588 menunjukkan bahwa setelah
dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel dan sampel penelitian, model masih mampu menjelaskan 58,8%
variasi Daya Saing UMKM. Berdasarkan kriteria interprestasi nilai R-Square dalam SEM-PLS, nilai 0,605 termasuk
dalam kategori sedang (moderate). Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam menjelaskan pengaruh Digitalisasi UMKM dan Media Sosial terhadap Daya Saing UMKM.

3.3 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM berpengaruh positif dan signifikan UMKM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemanfaatan
teknologi digital dalam kegiatan usaha, semakin tinggi pula kemampuan UMKM dalam meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat proses bisnis, serta memperluas akses pasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Susanto dan Nurhasananh (2025) yang menyatakan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan
efektivitas operasional dan daya saing UMKM [15]. Penelitian ini juga didukung oleh Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989). Menurut teori tersebut, persepsi manfaat (Perceived Usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) memengaruhi keputusan pelaku usaha untuk
mengadopsi teknologi. Semakin besar manfaat dan kemudahan yang dirasakan, semakin tinggi tingkat adopsi
teknologi sehingga mampu meningkatkan daya saing UMKM. Selain itu, media sosial terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap daya saing UMKM. Media sosial menjadi sarana yang efektif untuk memperluas jangkauan
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pasar, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, membangun citra merek, serta meningkatkan penjualan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dkk. (2024) yang menyimpulkan bahwa pemanfaatan media
sosial berkontribusi terhadap peningkatan daya saing dan kinerja pemasaran UMKM. Berdasarkan nilai koefisien
jalur, media sosial memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan digitalisasi UMKM terhadap daya saing. Hal
ini menunjukkan bahwa pada objek penelitian, strategi pemasaran melalui media sosial memberikan kontribusi
yang lebih dominan dibandingkan penerapan digitalisasi secara umum

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi UMKM dan media sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap daya saing UMKM. Hasil analisis menggunakan Structural Equation Modeling - partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan SmartPLS4 menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM berkontribusi dalam
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta mendukung pengelolaan usaha secara lebih
efektif. Sementara itu, media sosial terbukti memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap peningkatan daya
saing UMKM melalui perluasan jangkauan pemasaran, peningkatan interaksi dengan pelanggan, serta penguatan
promosi produk. Nilai R-Square sebesar 0,605 menunjukan bahwa variabel digitalisasi UMKM dan media sosial
mampu menjelaskan 60,5% variasi daya saing UMKM, sedangkan 39,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Hasil mengindikasikan bahwa penerapan teknologi digital dan pemanfaatan media sosial
merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Di era ekonomi digital. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian mengenai transformasi digital dan pemasaran digital pada
sektor UMKM. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pelaku UMKM untuk
meningkatkan pemanfaatan teknologi digital dan media sosial dalam pengembangan usaha. Selain itu pemerintah
dan pemangku kepentingan terkait diharapkan dapat terus mendukung peningkatan literasi digital, penyediaan
infrastruktur teknologi, serta program pendampingan bagi UMKM agar mampu meningkatkan daya saing secara
berkelanjutan.
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